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ABSTRACT. Research on red Pidada leaves (Sonneratia caseolaris L.) which is a mangrove plant with antioxidant
potential has been carried out. This study aims to determine the simplicia characterization and activity of red
Pidada leaf extracts and fractions as antioxidants. The results of the simplicia characterization were: water-soluble
extract content of 11%, ethanol-soluble extract content of 16%, water content of 9%, ash content of 8.17%, and
acid insoluble ash content of 0.48%. The antioxidant activity test was carried out using the DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) method. The antioxidant activity was determined by the ICso (Inhibition Concentration) value. The
results showed that the ethanol extract had an ICso value of 24.22 ppm (very strong), n-hexane fraction 88.18 ppm
(strong), ethyl acetate fraction 15.39 ppm (very strong), and ethanol fraction 38.41 ppm (very strong)
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ABSTRAK. Telah dilakukan penelitian daun pidada merah (Sonneratia caseolaris L.) yang merupakan tanaman
mangrove yang berpotensi antioksidan Tujuan penelitian untuk mengetahui karakterisasi simplisia dan aktivitas
ekstrak dan fraksi daun pidada merah sebagai antioksidan. Hasil karakterisasi simplisia yaitu: kadar sari larut air
11%, kadar sari larut etanol 16%, kadar air 9%, kadar abu 8,17%, dan Kadar abu tidak larut asam 0,48%. Uji
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Aktivitas antioksidan ditentukan
nilai ICso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol memiliki nilai ICso 24,22 ppm (sangat kuat), fraksi n-
heksana 88,18 ppm (kuat), fraksi etil asetat 15,39 ppm (sangat kuat), dan fraksi etanol 38,41 ppm (sangat kuat)

Kata Kunci: Sonneratia caseolaris L., antioksidan, DPPH, ICsg

Riwayat artikel: Diterima 2 November 2020, Disetujui 26 November 2020

Cara sitasi: Syamsul, E S., Supomo., & Jubaidah, S. (2020). Karakterisasi Simplisia dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi
Daun Pidada Merah (Sonneratia caseolaris L). KOVALEN: Jurnal Riset Kimia, 6(3): 184-190.

DOI: https://doi.org/10.22487/kovalen.2020.v6.i3.15319

LATAR BELAKANG

Pidada Merah (Sonneratia caseolaris L.)
adalah merupakan tanaman  mangrove.
Masyarakat banyak menggunakan rambai laut
sebagai obat tradisional khususnya di
Kalimantan Selatan, buah dan daun rambai laut

ini sering dijadikan obat serta bahan ramuan
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bedak dingin dan penghilang bekas luka (Sadhu
et al., 2006). Selain itu bagian buah, kulit kayu
dan daun dari spesies Sonneratia telah
digunakan dalam obat tradisional untuk
mengobati sakit asma, obat penurun panas,
bisul, hepatitis, keseleo, ambeien dan
pendarahan (Nurmalasari et al., 2016).
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Tumbuhan ini dapat dimanfaatkan untuk
bahan makanan, daunnya yang masih muda
dapat diolah menjadi makanan dan campuran
masakan, dan buahnya yang sudah tua dapat
dimanfaatkan sebagai minuman, dan kayu dari
pohon rambai laut dapat dimanfaatkan sebagai
kayu bakar. Tumbuhan pidada yang secara
tradisional digunakan sebagai ramuan bedak
dingin (Wijaya et al., 2018). Penelitian yang telah
dilakukan oleh (Suprianto & M, 2016) bahwa
tumbuhan ini mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, glikosida, saponin dan fenol. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Avenido & Serrano Jr, 2012) ekstrak Pidada
Merah memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
kuat sebesar 21,62 ppm karena memiliki
metabolit sekunder yang merupakan salah satu
bahan obat dan memiliki struktur molekul serta
memiliki aktivitas biologi yang beraneka ragam.
Hasil isolasi daun Pidada Merah mengandung
senyawa asam lemak, sterol hidrokarbon, dan
dua flavonoid yaitu luteolin dan luteolin 7-O-8
glukosida yang memiliki daya antioksidan yang
tinggi (Sadhu et al., 2006; Sosio et al., 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh (Jubaidah et
al.,, 2019) diketahui bahwa fraksi polar daun
Sonneratia caseolaris L memiliki kadar fenolik
total sebesar 213,49 + 1,223 mg GAE/g yang
artinya dalam setiap gram fraksi polar setara
dengan 213,49 mg asam galat, sedangkan pada
fraksi nonpolar daun rambai laut diperoleh
sebesar 55,79 £ 1,081 mg GAE/g yang artinya
dalam setiap gram fraksi nonpolar setara dengan
55,79 mg asam galat. Kadar fenolik total yang di
hasilkan lebih besar pada fraksi yang polar.
Senyawa fenolik yang terdapat didalam
tumbuhan  berfungsi melindungi jaringan
tanaman terhadap kerusakan akibat radiasi sinar
matahari. Senyawa fenolik pada flavonoid punya

potensi kuat untuk antioksidan karena adanya
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gugus kromofor yang mampu menangkap radikal
bebas. Tujuannya untuk mengetahui
karakterisasi simplisia dan aktivitas ekstrak dan

fraksi daun pidada merah sebagai antioksidan.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Peralatan

Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah daun Pidada Merah (Sonneratia
caseolaris L.) yang diperoleh dari daerah
Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara
Kalimantan Timur. Waktu panen diambil pada
sore hari bertujuan agar proses fotosintesis
pada tumbuhan telah sempurna. Bahan
lainnya berupa etanol 70%, vitamin C, DPPH
(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil), air suling, serbuk
Mg, Besi (lll) Klorida, amil alkohol, asam
klorida 2 N, pereaksi Bouchardat, pereaksi
Dragendrof dan pereaksi Mayer.

Alat yang digunakan pada penelitian berupa
seperangkat alat maserasi, alat gelas, kertas
saring, corong kaca, botol vial, kuvet, kaca arloji,
sarung tangan, cawan porselen, timbangan
analitik, blender, aluminium foil, ayakan mesh 60,
batang pengaduk,
Spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV-1800).

mikropipet dan

Prosedur Penelitian
Determinasi tanaman

Determinasi bertujuan untuk memastikan
kebenaran tumbuhan yang diteliti dan untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam
pengambilan bahan penelitian serta proses
dalam menentukan nama dan jenis tumbuhan
secara spesifik. Determinasi tumbuhan yang
dilakukan di Balai Besar Konservasi Sumber

Daya Alam Samboja Kalimantan Timur.

Pembuatan simplisia
Daun Pidada Merah vyang telah

dikumpulkan lalu dipisahkan dari kotoran yang
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melekat. Dicuci dengan air bersih dan
mengalir. Dirajang dan dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan di tempat yang teduh,
proses pengeringan dilakukan kurang lebih
selama 1 minggu. Simplisia kering ditimbang
kemudiaan dihaluskan hingga menjadi serbuk
dan diayak menggunakan ayakan mesh 60.
Pengayakan dengan mesh 60 bertujuan untuk
memperkecil ukuran serbuk dan memperluas

permukaan serbuk

Karakterisasi daun pidada merah
(Sonneratia caseolaris L.)

Meliputi pemeriksaan parameter spesifik
yaitu: Makroskopik. Mikroskopik, pemeriksaan
kadar simplisia (kadar sari larut air dan etanol)
dan parameter non spesifik yaitu kadar air,

kadar abu dan Kadar abu tidak larut asam.

Ekstraksi dan fraksinasi daun pidada merah
(Sonneratia caseolaris L.)

Metode ekstraksi yang digunakan adalah
metode maserasi, metode ini merupakan
metode ekstraksi yang sederhana. Metode
maserasi  dipilih karena  memperkecil
kemungkinan terjadinya kerusakan pada
senyawa yang terdapat pada sampel akibat
proses pemanasan. Pelarut yang digunakan
dalam proses ekstraksi adalah etanol 70%.
Etanol 70% semipolar sehingga menghasilkan
jumlah bahan aktif yang optimal.

Ekstrak etanol difraksinasi secara
bertingkat dengan metode fraksinasi cair-cair
menggunakan pelarut n-heksana dan etil
asetat Ekstrak etanol dilarutkan dengan
aquades kemudian ditambahkan pelarut n-
heksana dan dilakukan  penggojogan/
pemisahan menggunakan prosedur corong
pisah. Setelah itu, didiamkan beberapa saat
hingga terbentuk dua lapisan yaitu lapisan n-
heksana (lapisan atas) dan lapisan air (lapisan

bawah).  Selanjutnya fraksi  n-heksana
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dipisahkan dan ditampung untuk diuapkan
pelarutnya, sedangkan fraksi air dimasukkan
kembali kedalam corong pisah untuk
dilanjutkan pada proses fraksinasi berikutnya.
Untuk mendapatkan fraksi etil asetat dan fraksi

etanol (sisa).

Pengujian antioksidan

Ekstrak dan fraksi dari daun pidada merah
dibuat larutan baku induk (stok) sebesar 1000
ppm, dari larutan stok dibuat larutan uji dengan
5 seri konsentrasi. Selanjutnya, disiapkan
larutan DPPH dengan konsentrasi 40 ppm.
Larutan uji dengan berbagai seri konsentrasi
sebanyak 2 mL ditambahkan dengan 2 mL
larutan DPPH 40 ppm dalam tabung reaksi
bertutup lalu dihomogenkan dan didiamkan di
tempat gelap pada suhu kamar selama 30
menit. Kemudian, dilakukan pengukuran
absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum DPPH yaitu 522 nm menggunakan
Spektrofotometer UV-Visible (Suprianto & M,
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Spesifik

Hasil pemeriksaan parameter spesifik
yaitu pemeriksaan makroskopik tumbuhan
daun pidada merah memiliki rasa pahit, bentuk
daunnya bulat telur atau memanjang, ujung
daunnya membulat atau tumpul, tepi daunnya
rata, susunan tulang daunnya menyirip, warna
daunnya hijau tua, dan ukuran daunnya
panjang 8,5 cm, lebar 4 cm. Hasil pemeriksaan
mikroskopik pada gambar 1. Berdasarkan hasil
yang diperoleh diketahui bahwa daun pidada
merah memiliki fragmen pengenal seperti
jaringan epidermis atas, jaringan epidermis
bawah dengan stomatanya, berkas pembuluh,

stomata.
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Pemeriksaan Mikroskopik

Pustaka

Jaringan epidermis atas
(perbesaran 10 x 40)

Jaringan epidermis bawah
(perbesaran 10x40)

Berkas pembuluh
(perbesaran 12,5x40)

Stomata

(perbesaran 10x40)

Jaringan epidermis atas

Jaringan epidermis bawah
dengan stomata

Berkas pembuluh

Stomata

Gambar 1. Hasil pemeriksaan mikroskopik

Berdasarkan Tabel 1 penetapan kadar
sari larut air untuk mengetahui kadar senyawa
kimia bersifat polar yang terkandung di dalam

simplisia, didapatkan hasil sebesar 11%.

Tabel 1. Hasil kadar serbuk simplisia daun
pidada merah

Uji Kadar (%)
Kadar sari larut air 11
Kadar sari larut etanol 16

Syamsul et al.

Kadar sari larut etanol dilakukan untuk
mengetahui kadar senyawa larut dalam etanol,
baik senyawa polar maupun non polar
didapatkan hasil sebesar 16%. Kandungan
sari larut air lebih kecil daripada kadar sari larut
etanol, ini berarti senyawa kimia lebih larut
dalam etanol dibandingkan larut air.
Parameter spesifik sudah sesuai dengan
ketentuan standar yang ditetapkan oleh
literatur dari panduan Kementerian Kesehatan

RI (Kemenkes RI, 2020).
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Parameter Non Spesifik

Berdasarkan tabel 2 penetapan kadar air
bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar air
dalam simplisia. Hasil penetapan kadar air yang
diperoleh pada simplisia memenuhi persyaratan
yaitu 9% karena persyaratan yang ditetapkan
yaitu kurang dari 10%. Kadar air yang tidak
memenuhi persyaratan mengakibatkan
pertumbuhan mikroba, karena air merupakan
media pertumbuhan mikroorganisme dan juga
sebagai reaksi enzimatis yang dapat
menguraikan senyawa aktif.

Penetapan kadar abu bertujuan untuk
mengetahui  kandungan mineral dalam
simplisia. Hasil yang diperoleh dari penetapan
kadar abu simplisia daun pidada merah yaitu
8,17%. Penetapan kadar abu tidak larut asam
bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa
yang tidak larut asam, misalnya silika, logam-
logam berat seperti Pb dan Hg (Depkes R,
1985). Hasil yang diperoleh dari penetapan
kadar abu tidak larut asam simplisia daun
pidada merah yaitu 0,48%. Nilai Non Spesifik
ini sudah sesuai dengan ketentuan standar
yang ditetapkan oleh literatur dari panduan
Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes R,

2020).

[oe]
—
(o]
(o]
3
S o
N
<
N
EKSTRAK FRAKSI N-
ETANOL HEKSANA

Tabel 2. Hasil kadar serbuk simplisia daun
pidada merah

Uji Kadar (%)
Kadar air 9
Kadar abu 8,17
Kadar abu tidak larut 0.48
asam

Aktivitas Antioksidan

Ekstrak dan fraksi daun pidada merah
postensi  sebagai  antioksidan  aktivitas
antioksidan vitamin C termasuk kategori
antioksidan sangat kuat karena nilai ICso
kurang dari 50 ppm (Tabel 3). Menurut
Molyneux (2003) nilai ICso kurang dari 50 ppm
termasuk kategori antioksidan sangat kuat.
Aktivitas antioksidan vitamin C pada pengujian
ini lebih tinggi, dimana vitamin C memiliki nilai
ICso sebesar 7,22 ppm.

Menurut penelitian dari Duke (2006)
menyatakan bahwa pada spesies soneratia ini
telah dilakukan isolasi ditemukan adanya
metabolit sekunder yaitu (-)-(R)-nyasol, (-)-(R)-
4’-O-metilnyasol dan asam maslinat ketiga
senyawa ini menunjukkan aktivitas sitotoksik
terhadap tikus glioma garis sel C6 dengan nilai
ICso masing-masing 19,02, 20,21 dan 31,71
ppm. Hal ini menunjukkan potensi antioksidan

yang tinggi.
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Gambar 2. Perbandingan nilai ICso ekstrak dan fraksi daun pidada merah

Syamsul et al.
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Tabel 3. Hasil pengujian antioksidan ekstrak dan fraksi daun pidada merah

Jenis ppm Persamaan ICs0
10 30,9987
20 43,0053
Ekstrak Etanol 30 603477 Y7 1;31%?3;;2'959 24,06
40 70,5206
50 858995
25 14,3828
50 30,7459
Fraksin-Heksana 75 40,4044 Y~ 0;?23&35&3444 88,18
100 54,4105
125 72,9366
5 19,7376
10 32,1687
Fraksi Efil Asetat 15 49,1271 Y7 IP50ACR TS 1530
20
25 81,2336
10 19,7376
20 41,1687
Fraksi Etanol 30 552300 YT ISLEOION spa
40
50 87,2336
5 345419
_ 75 48,7404
prirs SO v L
12,5
15 91,9656
Dari ke empat sampel uji, fraksi etil asetat KESIMPULAN

memiliki aktivitas antioksidan yang paling baik
jika dibandingkan dengan ekstrak etanol, fraksi n-
heksana, dan fraksi etanol karena memiliki nilai
ICso (konsentrasi penghambatan 50 % radikal)
terkecil yaitu 15,39 ppm (Gambar 2). Menurut
penggunaan obat tradisional tumbuhan Perepat
Merah, diketahui memiliki kandungan senyawa
bioaktif seperti flavonoid, steroid, fenol
hidrokuinon, tanin dan dua flavonoid yaitu luteolin
dan luteolin 7-O-f glukosida (Sadhu et al., 2006).
Menurut penelitian Yushar (2011) pada spesies
Sonneratia alba mengandung tanin, steroid, fenol,

dan saponin.

Syamsul et al.

Hasil karakterisasi simplisia yaitu: kadar
sari larut air 11%, kadar sari larut etanol 16%,
kadar air 9%, kadar abu 8,17%, dan Kadar abu
tidak larut asam 0,48%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi daun
pidada merah memiliki aktivitas antioksidan,
yaitu ekstrak etanol memiliki nilai 1Cso 24,22
ppm (sangat kuat), fraksi n-heksana 88,18 ppm
(kuat), fraksi etil asetat 15,39 ppm (sangat
kuat), dan fraksi etanol 38,41 ppm (sangat
kuat)
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